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ABSTRACT 
 
Mass rearing of Corcyra cephalonica Stainton (Lepidoptera : Pyralidae) in Several Media. The 
stored pest C. cephalonica is one of alternative host Trichogramma spp. This research was to study 
to find the best feed for mass rearing C. cephalonica as an alternative host Trichogramma spp. This 
research was carried out at Central Research and Development of Sugarcane Crop Sei Semayang 
PTPN II Medan since July-September 2012. The method of used Randomized Complete Design 
which consists 22  treatments and two replications. The result showed that the combination of rice 
bran and mill maize is the best treatment. The day early that the adult emerge fastest in media rice 
bran and mill maize with comparison 1:2 is 32.5 days after application and the lowest in media 
maize bran and chicken feed with comparison 1:1, 1:2, 2:1 is 48 days after aplication.                  
The highest number of imago in media  rice bran and mill maize with comparison 1:2  is                       
338.5 adults and the lowest in media mill maize and chicken feed is 68.5 adults. The sex ratio                   
of male and female is 1:1 
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ABSTRAK 
 
Perbanyakan Corcyra cephalonica Stainton (Lepidoptera : Pyralidae) pada Berbagai 
Komposisi Media. Serangga hama gudang C. cephalonica merupakan salah satu inang pengganti 
dari parasitoid telur Trichogramma spp. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui media yang 
paling tepat untuk perbanyakan C. cephalonica Stainton (Lepidoptera: Pyralidae)  sebagai inang 
pengganti Trichogramma spp. Penelitian ini dilaksanakan di Balai Riset dan Pengembangan Tebu 
Sei Semayang PTPN II Medan sejak bulan Juli-September 2012. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap dengan 22 perlakuan dan dua ulangan. Hasil penelitian menunjukkan 
kombinasi dedak padi dan jagung giling adalah perlakuan terbaik. Waktu munculnya imago tercepat 
pada media dedak padi dan jagung giling dengan perbandingan 1:2 yaitu 32,5 hari setelah aplikasi 
dan paling lama pada media dedak jagung dan menir dengan perbandingan 1:1, 1:2, 2:1 yaitu                     
48 hari setelah aplikasi. Jumlah imago tertinggi pada media dedak padi dan jagung giling dengan 
perbandingan 1:2 yaitu 338,5 imago dan terendah pada perlakuan media jagung giling dan menir 
yaitu 68,5 imago. Nisbah kelamin jantan: betina adalah 1:1 
 
Kata Kunci: media, Corcyra cephalonica, perbanyakan massal. 
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PENDAHULUAN 
 
Salah satu hama utama pada 
perkebunan tebu adalah penggerek batang baik 
di Indonesia maupun di luar negeri. Di 
Indonesia  terdapat 6 jenis penggerek batang 
yakni penggerek batang bergaris (Chilo  
sacchariphagus Boj), penggerek batang 
berkilat (Chilo auricilius Dudgeon), penggerek 
batang kuning (Chilo infuscatellus Snellen) 
penggerek batang abu-abu                                                   
(Eucosma schistaceane Snellen), penggerek 
batang jambon (Sesamia inferens Walker) dan 
penggerek batang tebu raksasa (Phragmatoecia 
castaneae Hubner) (Pramono, 2005).  
Hingga saat ini pengendalian secara 
hayati terhadap hama penggerek batang yang 
berhasil dilakukan adalah dengan 
menggunakan parasitoid. Contoh parasitoid 
yang sudah berhasil dikembangkan secara 
massal dengan baik dan digunakan secara luas 
di kalangan perkebunan tebu antara lain lalat 
Jatiroro Diatraeophaga striatalis, lalat 
Sturmiopsis inferens, Apanteles flavipes,                     
Tumidiclava sp. dan  Trichogramma spp. 
(Pramono, 2005). 
Akhir-akhir ini, banyak dikaji 
penggunaan musuh alami parasitoid telur dari 
famili Trichogrammatidae yang berpotensi 
sebagai agen pengendali hayati yang efektif. 
Parasitoid telur mempunyai keuntungan 
dibanding parasitoid larva, karena menyerang 
telur hama sehingga dapat mengendalikan 
hama pada fase paling awal sebelum hama 
merusak tanaman (Hasriyanty, 2007). 
 Agar pengendalian hayati dengan 
menggunakan parasitoid telur Trichogramma 
spp. dapat berhasil maka perlu dilakukan 
perbanyakan parasitoid tersebut sebelum 
dilepas ke lapangan. Perbanyakan massal 
parasitoid telur Trichogramma spp. telah 
banyak dilakukan di berbagai negara, seperti 
China, Malaysia, dan Indonesia. Perbanayakan 
massal parasitoid telur umumnya dilakukan di 
laboratorium dalam dua tahap, yaitu 
perbanayakan inang pengganti, lalu dilanjutkan 
dengan perbanayakan parasitoid. Inang 
pengganti yang umum digunakan untuk 
perbanyakan parasitoid telur adalah serangga 
yang hidup di gudang, seperti ulat beras 
Corcyra cephalonica (Stainton). Inang 
pengganti harus memenuhi syarat, yaitu mudah 
dipelihara dan disediakan di laboratorium. 
Selain itu, pembiakan inang pengganti harus 
relatif lebih cepat dan murah dibanding dengan 
pembiakan inang alami (Herlinda et al., 2005). 
Peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian ini untuk mencari alternatif media 
yang terbaik dan lebih ekonomis dibandingkan 
penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, 
penelitian perbanyakan C. cephalonica pada 
berbagai komposisi media sebagai sumber 
makanan larva C. cephalonica  perlu dilakukan 
untuk mengetahui media yang paling sesuai 
untuk pertumbuhannya. 
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BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian  dilaksanakan di 
Laboratorium Balai Riset dan Pengembangan 
Tanaman Tebu PTPN II Sei Semayang (+  50 
m dpl) mulai bulan Juli - September 2012. 
 Metode penelitian menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 22 
perlakuan dan dua ulangan, terdiri dari: 
M1 : Dedak padi 300 g 
M2 : Dedak jagung 300 g 
M3 : Jagung giling 300 g 
M4 : Menir 300 g 
M5 : Dedak padi 150 g dan dedak jagung  
            150 g 
M6 : Dedak padi 150 g dan jagung giling  
            150 g 
M7 : Dedak padi 150 g dan menir 150 g 
M8 : Dedak jagung 150 g dan jagung giling  
            150 g 
M9 : Dedak jagung 150 g dan menir 150 g 
M10 : Jagung giling 150 g dan menir 150 g 
M11 : Dedak padi 200 g dan dedak jagung  
            100 g 
M12 : Dedak padi 200 g dan jagung giling  
            100 g 
M13 : Dedak padi 200 g dan menir 100 g 
M14 : Dedak jagung 200 g dan jagung giling  
            100 g 
M15 : Dedak jagung 200 g dan menir 100 g 
M16 : Jagung giling 200 g dan menir 100 g 
M17 : Dedak padi 100 g dan dedak jagung  
             200 g 
M18 : Dedak padi 100 g dan jagung giling  
             200 g 
M19 : Dedak padi 100 g dan menir 200 g 
M20 : Dedak jagung 100 g dan jagung giling  
            200 g 
M21 : Dedak jagung 100 g dan menir 200 g 
M22 : Jagung giling 100 g dan menir 200 g 
 
Media  yang digunakan sebagai bahan 
makanan larva C. cephalonica yaitu dedak 
jagung, dedak padi, jagung giling dan menir 
disterilisasi  dengan menggunakan autoklaf 
pada suhu 120°C dan tekanan 1,5 atm selama 
15 menit. Selanjutnya keempat media tersebut 
ditimbang sesuai dengan masing-masing 
perlakuan. 
Perbanyakan C. cephalonica dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: media yang telah 
disterilkan dimasukkan ke dalam stoples 
pemeliharaan selanjutnya dimasukkan telur C. 
cephalonica ke dalam stoples pemeliharaan 
sebanyak 400 butir telur per satuan percobaan. 
Kemudian stoples pemeliharaan disimpan pada 
rak pemeliharaan dengan suhu kamar sampai 
imago C. cephalonica. 
Imago C. cephalonica yang muncul 
dikumpulkan dengan menggunakan tabung 
reaksi setiap hari sampai imago C. cephalonica 
tidak muncul lagi. Kemudian imago tersebut 
dimasukkan ke dalam kelambu. Dari setiap 
perlakuan diambil masing-masing  1 pasang 
imago yang dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi dan ditutup dengan menggunakan kain 
hitam yang diikat dengan karet. Selanjutnya,  
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telurnya dihitung setiap hari sampai semua 
imago mati. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Waktu Munculnya Imago Corcyra 
cephalonica (hari) 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
media yang berbeda sangat berpengaruh nyata 
terhadap waktu munculnya imago C. 
cephalonica (Tabel 1). 
 
Tabel 1. Waktu munculnya imago C. cephalonica (hari) dari berbagai media yang diuji 
 
Perlakuan Rataan 
M1 (dedak padi 300 g) 33,50a 
M2 (dedak jagung 300 g) 42,00c 
M3 (jagung giling 300g) 36,00b 
M4 (menir 300 g) 39,00c 
M5 (dedak padi 150 g dan dedak jagung 150 g) 37,50b 
M6 (dedak padi 150 g dan jagung giling 150 g) 33,00a 
M7 (dedak padi 150 g dan menir 150 g) 35,50b 
M8 (dedak jagung 150 g dan jagung giling 150 g) 36,50b 
M9 (dedak jagung150 g dan menir 150 g) 48,00d 
M10 (jagung giling 150 g dan menir 150 g) 35,00b 
M11 (dedak padi 200 g dan dedak jagung 100 g) 35,00b 
M12 (dedak padi 200 g dan jagung giling 100 g) 33,50a 
M13 (dedak padi 200 g dan menir 100 g) 34,00a 
M14 (dedak jagung 200 g dan jagung giling 100 g) 38,00b 
M15 (dedak jagung 200 g dan menir 100 g) 48,00d 
M16 (jagung giling 200 g dan menir 100 g) 33,50a 
M17 (dedak padi 100 g dan dedak jagung 200 g) 37,50b 
M18 (dedak padi 100 g dan jagung giling 200 g) 32,50a 
M19 (dedak padi 100 g dan menir 200 g) 34,00a 
M20 (dedak jagung 100 g dan jagung giling 200 g) 34,00a 
M21 (dedak jagung 100 g dan menir 200 g) 48,00d 
M22 (jagung giling 100 g dan menir 200 g) 36,00b 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh notasi huruf yang berbeda menunjukkan data   berbeda nyata 
pada taraf 5% berdasarkan Uji Jarak Duncan 
 
Waktu munculnya imago tercepat 
terdapat pada perlakuan M18 (dedak padi 100 g                         
dan jagung giling 200 g) tetapi tidak berbeda 
nyata dengan M1 (dedak padi 300 g),                                      
M6 (dedak padi 150 g dan jagung giling 150 g), 
M12 (dedak padi 200 g dan jagung giling 100 
g), M13 (dedak padi 200 g dan menir 100 g), 
M16 (jagung giling 200 g dan menir 100 g),                                             
M19 (dedak padi 100 g dan menir 200 g), M20 
(dedak jagung 100 g dan jagung giling 200 g).              
Hal ini disebabkan M1, M6, M12, M13, M16, 
M19, M20 dan M18 memiliki kandungan 
nutrisi tidak jauh berbeda dan memiliki 
kandungan nutrisi yang baik untuk 
pertumbuhan larva C. cephalonica sehingga 
mempercepat larva muncul menjadi imago.                                                      
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Minarno dan Wiyantono (2007) menyatakan bahwa dalam perbanyakan C. cephalonica, 
tahap yang paling kritis adalah pada stadium 
larva karena kualitas larva sangat dipengaruhi 
oleh pakannya. Jenis pakan yang berbeda akan 
memiliki sifat struktur, tekstur dan kandungan 
materi yang berbeda pula. Karbohidrat dan 
protein sangat dibutuhkan dalam 
perkembangan larva C. cephalonica.  
Waktu munculnya imago tercepat 
terdapat pada perlakuan M18 (dedak padi 100 g             
dan jagung giling 200 g )  dan waktu 
munculnya imago  terlama terdapat pada 
perlakuan M9 (dedak jagung 150 g dan menir 
150 g), M15 (dedak jagung 200 g dan menir 
100 g), M21 (dedak jagung 100 g dan menir 
200 g). Perbedaan waktu munculnya imago ini 
disebabkan oleh perbedaan nutrisi yang 
terdapat pada media. Nutrisi yang terkandung 
pada media dedak padi 100 g dan jagung giling 
200 g lebih tinggi daripada nutrisi yang 
terkandung pada media dedak jagung dan 
menir untuk setiap perbandingan. BKPPP 
(2012) menyatakan bahwa dalam 100 g dedak 
padi mengandung 12,6 g protein dan 
karbohidrat 54,6 g dan dalam 100 g jagung 
giling mengandung 8,7 g protein dan 
karbohidrat 72,4 g. Sedangkan nutrisi yang 
terkandung dalam 100 g dedak jagung 
mengandung 9 g protein dan 64,5 g karbohidrat 
sedangkan dalam 100 g menir mengandung 7,7 
g protein dan 73 g karbohidrat. 
 
2. Jumlah Imago Corcyra cephalonica 
(ekor) 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa 
media yang berbeda sangat berpengaruh nyata 
terhadap jumlah imago C. cephalonica yang 
muncul (Tabel 2). 
Jumlah imago terbanyak terdapat pada 
perlakuan M18 (dedak padi 100 g dan jagung 
giling 200 g) dan tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan M1 (dedak padi 300 g), M6 (dedak 
padi 150 g dan jagung giling 150 g),  M12 
(dedak padi 200 g dan jagung giling 100 g), 
M13 (dedak padi 200 g dan menir 100 g), M17 
(dedak padi 100 g dan jagung giling 200 g), 
M19 (dedak padi 100 g dan menir 200 g). 
Jumlah imago tertinggi terdapat pada perlakuan 
M18 (dedak padi 100 g dan jagung                       
giling 200 g). Hal ini dikarenakan kombinasi 
dedak padi 100 g dan jagung giling 200 g 
memberikan nutrisi yang paling baik untuk 
pertumbuhan larva C. cephalonica yaitu 30,00 
g protein dan 199,40 g karbohidrat. Hasil 
penelitian Herlinda et al. (2005) menyatakan 
bahwa perbedaan jenis pakan pada fase larva 
menyebabkan perbedaan persentase 
kemunculan imago. Jumlah imago terendah 
terdapat pada perlakuan M10 (jagung giling 
150 g dan menir 150 g). Hal ini disebabkan 
kedua kombinasi tersebut memiliki ukuran 
partikel yang sangat kasar dan menyulitkan 
larva mengikat media pakan membentuk 
gumpalan-gumpalan yang merupakan ciri khas 
dari serangga ini sehingga perkembangan larva 
terganggu dan persentase kemunculan imago 
menjadi rendah. Anggara dan Sudamarji (2009) 
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menyatakan bahwa larva aktif bergerak 
mengikat butir-butir beras menjadi ruangan 
tempat tinggalnya. 
3. Nisbah Kelamin  
Hasil pengamatan terhadap nisbah kelamin 
C. cephalonica yang muncul dari setiap 
media disajikan pada Tabel 3.  
 
Tabel 2. Jumlah imago C. cephalonica (ekor) yang muncul dari telur 
 
Perlakuan Rataan 
M1 (dedak padi 300 g) 332,50a 
M2 (dedak jagung 300 g) 156,00c 
M3 (jagung giling 300g) 181,50c 
M4 (menir 300 g) 179,00c 
M5 (dedak padi 150 g dan dedak jagung 150 g) 148,00c 
M6 (dedak padi 150 g dan jagung giling 150 g) 285,50a 
M7 (dedak padi 150 g dan menir 150 g) 260,50b 
M8 (dedak jagung 150 g dan jagung giling 150 g) 163,50c 
M9 (dedak jagung150 g dan menir 150 g) 148,00c 
M10 (jagung giling 150 g dan menir 150 g) 68,50d 
M11 (dedak padi 200 g dan dedak jagung 100 g) 260,50b 
M12 (dedak padi 200 g dan jagung giling 100 g) 282,00a 
M13 (dedak padi 200 g dan menir 100 g) 322,00a 
M14 (dedak jagung 200 g dan jagung giling 100 g) 220,50b 
M15 (dedak jagung 200 g dan menir 100 g) 211,00b 
M16 (jagung giling 200 g dan menir 100 g) 196,00b 
M17 (dedak padi 100 g dan dedak  jagung 200 g) 321,00a 
M18 (dedak padi 100 g dan jagung giling 200 g) 338,50a 
M19 (dedak padi 100 g dan menir 200 g) 331,50a 
M20 (dedak jagung 100 g dan jagung giling 200 g) 201,50b 
M21 (dedak jagung 100 g dan menir 200 g) 124,50c 
M22 (jagung giling 100 g dan menir 200 g) 120,00c 
Keterangan:  Angka yang diikuti oleh notasi huruf yang berbeda menunjukkan data berbeda nyata 
pada taraf 5% berdasarkan Uji Jarak Duncan 
 
 
Dari Tabel 3 diperoleh bahwa jumlah imago 
jantan yang muncul yaitu 5378 ekor (53,53 %) 
hampir sama dengan jumlah imago betina yaitu 
4668 ekor (46,47 %). Nisbah kelamin                               
C. cephalonica yang muncul yaitu 1:1. 
Agritech (2012) menyatakan bahwa nisbah 
kelamin imago          C. cephalonica adalah 1:1. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
perbedaan pakan tidak berpengaruh nyata 
terhadap nisbah kelamin disebabkan nutrisi 
yang dikandung setiap media tidak 
menyebabkan kecenderungan kemunculan 
imago menjadi jantan atau betina. Dari hasil 
penelitian ini dapat diketahui bahwa imago 
yang paling banyak muncul di awal adalah 
imago jantan dan kemudian diakhir diikuti oleh 
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imago betina. Hal ini disebabkan jumlah instar 
pada larva betina lebih banyak daripada jumlah 
instar pada larva jantan. Hasil penelitian Russel 
et al. (1980) membuktikan terdapat perbedaan 
jumlah instar larva  pada jantan dan betina. 
Betina umumnya memiliki 1 instar lebih 
banyak daripada jantan. Jumlah instar 
berbanding terbalik dengan tingkat 
kelembaban, pada kelembaban relatif 70% 
terdapat 7 instar pada jantan dan 6 instar pada 
betina, pada kelembaban relatif 30% terdapat 
10 instar pada betina dan 9 instar pada jantan, 
dan pada kelembaban relatif 15% terdapat 12 
instar pada betina dan 11 instar pada jantan. 
 
Tabel 3. Nisbah kelamin imago C. cephalonica dari 22 perlakuan 
 
Perlakuan 
Jumlah Imago (ekor) 
Jantan Betina 
M1 (dedak padi 300 g) 177,00a 155,50a 
M2 (dedak jagung 300 g) 85,0c 71,00c 
M3 (jagung giling 300g) 90,50c 91,00b 
M4 (menir 300 g) 84,00c 95,00b 
M5 (dedak padi 150 g dan dedak jagung 150 g) 174,50a 144,50a 
M6 (dedak padi 150 g dan jagung giling 150 g) 159,00a 126,50b 
M7 (dedak padi 150 g dan menir 150 g) 141,00b 119,50b 
M8 (dedak jagung 150 g dan jagung giling 150 g) 93,00c 70,50c 
M9 (dedak jagung150 g dan menir 150 g) 79,50c 68,50c 
M10 (jagung giling 150 g dan menir 150 g) 51,00d 17,50d 
M11 (dedak padi 200 g dan dedak jagung 100 g) 143,00a 117,50b 
M12 (dedak padi 200 g dan jagung giling 100 g) 158,50a 123,50b 
M13 (dedak padi 200 g dan menir 100 g) 165,50a 156,50a 
M14 (dedak jagung 200 g dan jagung giling 100 g) 115,00b 105,50b 
M15 (dedak jagung 200 g dan menir 100 g) 115,00b 96,00b 
M16 (jagung giling 200 g dan menir 100 g) 98,00c 98,00b 
M17 (dedak padi 100 g dan dedak jagung 200 g) 175,00a 146,00a 
M18 (dedak padi 100 g dan jagung giling 200 g) 167,00a 171,50a 
M19 (dedak padi 100 g dan menir 200 g) 159,00a 172,50a 
M20 (dedak jagung 100 g dan jagung giling 200 g) 112,50b 89,00b 
M21 (dedak jagung 100 g dan menir 200 g) 75,00c 49,50c 
M22 (jagung giling 100 g dan menir 200 g) 175,00a 49,00c 
Total 5378,00 4668,00 
%Kelamin 53,53 46,47 
Nisbah Kelamin 1 1 
Keterangan:  Angka yang diikuti oleh notasi huruf yang berbeda menunjukkan data berbeda nyata 
pada taraf 5% berdasarkan Uji Jarak Dunchan. 
 
 
4. Jumlah Telur Corcyra cephalonica 
(butir) 
Hasil sidik ragam menunjukkan 
perbedaan media tidak berpengaruh nyata 
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terhadap jumlah telur yang dihasilkan oleh 
seekor betina C. cephalonica (Tabel 4). 
Tabel 4 menunjukkan jumlah telur 
yang dihasilkan dari seekor betina tidak 
berbeda nyata. Hal ini disebabkan semua media 
yang digunakan mengandung nutrisi berupa 
protein dan karbohidrat yang cukup. 
Kandungan protein dan karbohidrat pada setiap 
media tidak berbeda nyata dalam 
mempengaruhi pembentukan telur pada fase 
imago. Herlinda et al. (2005) menyatakan 
bahwa untuk pembentukan telur pada fase 
imago diperlukan gizi yang sangat tinggi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
jumlah telur tertinggi dihasilkan oleh sepasang 
imago dari perlakuan M6 (dedak padi 150 g 
dan jagung giling  150 g). Sedangkan hasil 
penelitian Minarni dan Wiyantono (2007) 
menyatakan bahwa rerata jumlah telur tertinggi 
dihasilkan oleh sepasang imago C. cephalonica 
yang dibiakkan dalam beras utuh adalah 514, 
75 butir. Perbedaan hasil ini disebabkan oleh 
kandungan nutrisi yang berbeda. Kandungan 
nutrisi beras utuh lebih tinggi daripada menir 
(setiap 100 g beras mengandung 78 g 
karbohidrat sedangkan setiap 100 g menir 
mengandung 73 g karbohidrat). 
 
Tabel 4. Jumlah telur C. cephalonica (butir) 
 
Perlakuan Rataan 
M1 (dedak padi 300 g) 237,00 
M2 (dedak jagung 300 g) 245,25 
M3 (jagung giling 300g) 325,25 
M4 (menir 300 g) 349,75 
M5 (dedak padi 150 g dan dedak jagung 150 g) 282,00 
M6 (dedak padi 150 g dan jagung giling 150 g) 353,00 
M7 (dedak padi 150 g dan menir 150 g) 338,50 
M8 (dedak jagung 150 g dan jagung giling 150 g) 260,75 
M9 (dedak jagung150 g dan menir 150 g) 256,25 
M10 (jagung giling 150 g dan menir 150 g) 296,00 
M11 (dedak padi 200 g dan dedak jagung 100 g) 316,50 
M12 (dedak padi 200 g dan jagung giling 100 g) 285,00 
M13 (dedak padi 200 g dan menir 100 g) 243,25 
M14 (dedak jagung 200 g dan jagung giling 100 g) 207,25 
M15 (dedak jagung 200 g dan menir 100 g) 185,00 
M16 (jagung giling 200 g dan menir 100 g) 181,00 
M17 (dedak padi 100 g dan dedak jagung 200 g) 222,00 
M18 (dedak padi 100 g dan jagung giling 200 g) 281,25 
M19 (dedak padi 100 g dan menir 200 g) 242,50 
M20 (dedak jagung 100 g dan jagung giling 200 g) 327,00 
M21 (dedak jagung 100 g dan menir 200 g) 243,50 
M22 (jagung giling 100 g dan menir 200 g) 227,25 
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5. Umur Imago (hari) 
Hasil sidik ragam menunjukkan 
perbedaan media tidak berpengaruh nyata 
terhadap umur imago betina C. cephalonica. 
Hal ini dapat dilihat pada Tabel 5. 
Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa tidak 
terdapat perbedaan nyata dari umur imago C. 
cephalonica  pada setiap perlakuan. Imago 
hanya dapat bertahan dari 3 sampai 7 hari.                       
Syamsudin (2008) menyatakan bahwa imago 
C. cephalonica dapat bertahan hidup dari 8 
sampai 10 hari. Perbedaan ini diduga 
disebabkan oleh perbedaan wadah imago. 
Dalam percobaan ini digunakan tabung sebagai 
wadah imago yang menciptakan iklim mikro 
yang kurang sesuai untuk imago dapat lama 
bertahan hidup. 
 
 
Tabel 6. Umur Imago C. cephalonica (hari) 
 
Perlakuan 
Rataan 
Jantan Betina 
M1 (dedak padi 300 g) 3,75 5,25 
M2 (dedak jagung 300 g) 4,25 5,25 
M3 (jagung giling 300g) 5,50 5,75 
M4 (menir 300 g) 5,50 7,25 
M5 (dedak padi 150 g dan dedak jagung 150 g) 4,00 5,25 
M6 (dedak padi 150 g dan jagung giling 150 g) 5,00 5,25 
M7 (dedak padi 150 g dan menir 150 g) 4,50 5,50 
M8 (dedak jagung 150 g dan jagung giling 150 g) 4,50 4,50 
M9 (dedak jagung150 g dan menir 150 g) 4,50 4,00 
M10 (jagung giling 150 g dan menir 150 g) 5,25 4,50 
M11 (dedak padi 200 g dan dedak jagung 100 g) 4,50 5,25 
M12 (dedak padi 200 g dan jagung giling 100 g) 6,50 4,25 
M13 (dedak padi 200 g dan menir 100 g) 4,75 4,25 
M14 (dedak jagung 200 g dan jagung giling 100 g) 5,00 4,25 
M15 (dedak jagung 200 g dan menir 100 g) 5,50 4,50 
M16 (jagung giling 200 g dan menir 100 g) 4,75 3,50 
M17 (dedak padi 100 g dan dedak jagung 200 g) 6,00 5,25 
M18 (dedak padi 100 g dan jagung giling 200 g) 4,75 4,50 
M19 (dedak padi 100 g dan menir 200 g) 5,75 5,00 
M20 (dedak jagung 100 g dan jagung giling 200 g) 7,25 4,50 
M21 (dedak jagung 100 g dan menir 200 g) 5,25 4,25 
M22 (jagung giling 100 g dan menir 200 g) 5,25 4,00 
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SIMPULAN 
 
1. Waktu munculnya imago tercepat terdapat 
pada media dedak padi 100 g dan jagung 
giling 200 g yaitu 32,5 hari dan terlama pada 
media dedak jagung dan menir yaitu 48 hari 
2. Jumlah imago tertinggi diperoleh pada media 
dedak padi 100 g dan jagung giling 200 g 
yaitu 338,50 imago dan terendah pada media 
jagung giling 150 g dan menir 150 g 68,50 
imago 
3. Nisbah kelamin imago C. cephalonica 
adalah 1:1 
 
 
4. Jumlah telur C. cephalonica tidak berbeda 
pada setiap perlakuan 
5. Umur imago C. cephalonica tidak berbeda 
pada setiap perlakuan 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
 
 Penulis mengucapkan terima kasih 
kepada Pimpinan Riset dan Pengembangan 
Tebu Sei Semayang beserta staf yang telah 
memberikan fasilitas dan tempat untuk 
penelitian.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Agritech. 2012. Morphology and Biology of 
Corcyra cephalonica.. 
http://agitech.tnau.ac.in. Diunduh 26 
November 2012. 
 
Anggara AW & Sudarmaji. 2009. Hama Pasca 
Panen Padi dan Pengendaliannya. Balai 
Besar Penelitian Tanaman Padi. 
 
BKPPP. 2012. Data Kandungan Gizi Bahan 
Pangan dan Hasil Olahannya.                                  
http:// bkppp.bantulkab.go.id. Diunduh 
5 Desember 2013. 
 
Hasriyanty, 2007. Karakter Morfologi 
Parasitoid Trichogramma chilotraeae 
Nagaraja dan Nagarkatti 
(Hymenoptera: Trichogrammatidae): 
Salah Satu parasitoid Telur Hama 
Plutella xyllostella L. J. Agisains 
8(2):76-82. 
 
Herlinda S ; Aan & Yulia. 2005. Pertumbuhan 
dan Perkembangan Corcyra 
cephalonica (Stainton) 
(Lepidoptera:Pyralidae) pada Media 
Lokal: Pengawasan Mutu Inang 
Pengganti. J. Agikultura 16(3):153-
159. 
 
Minarni EW & Wiyantono. 2007. Uji 
Beberapa Bentuk Beras terhadap 
Jumlah dan Kesesuaian Telur Corcyra 
Cephalonica sebagai Inang Pengganti 
dalam Pembiakan Massal Prasitoid 
Trichogramma sp. J. Agitop 71(9):15-
18. 
 
Pramono D. 2005. Seri Pengelolaan Hama 
Tebu secara Terpadu-2. Dioma, 
Malang. 
 
Russell VM ; G G Schulten & F A Roorda. 
1980.  Laboratory observations on the 
development of the rice moth Corcyra 
cephalonica (Stainton)                                
(Lepidoptera: Galleriinae) on millet 
and sorghum and different relative 
humidities.              J. Zeitschrift fur 
Angewandte Entomologie 89(5):488-
498. 
 
Syamsudin, 2008. Bioekologi Hama Pasca 
Panen dan Pengendaliannya. Dalam 
Prosiding Seminar Ilmiah dan 
Pertemuan Tahunan PEI PFI XIX 
Jurnal Online Agroekoteknologi  ISSN No. 2337- 6597 
Vol.2, No.1:36 - 46, Desember 2013                   
46 
 
Komisariat,  Sulawesi Selatan,                            
5 November 2008. hlm 417-421. 
 
 
